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ABSTRAK

Baskin robbins dutamall banjarmasin merupakan perusahaan ritel yang bergerak dalam bidang
penjualan ice cream, minuman dingin dan kue.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui penerapan disiplin kerja yang dilakukan
dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada baskin robbins duta mall banjarmasin, (2)
Mengetahui penerapan disiplin kerja yang seharusnya dilakukan dalam meningkatkan
produktivitas kerja pada Baskin Robbins Dutamall Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif, untuk
mengumpulkan data-data penulis menggunakan metode field research, metode dengan
mempelajari masalah ( case study ) dan analisis data. Dengan ini maka diambil hasil yaitu baskin
robbins duta mall Banjarmasin Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan juga perlu
dilakukan tindakan pendisiplinan yang tegas oleh pimpinan dan bersifat menghukum secara
adil,setimpal sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Peningkatan produktivitas
kerja Selain dalam hal kedisiplinan kerja juga perlu meningkatkan dalam hal pengawasan,
melakukan peninjauan langsung kelapangan oleh atasan guna mengawasi kegiatan pekerjaan para
karyawan, Sehingga tertanam rasa disiplin yang tinggi.

Kata Kunci : Disiplin kerja, Produktivitas

ABSTRACK

Baskin robbins dutamall banjarmasin is a retail company engaged in selling ice cream, cold
drinks and cakes.

This study aims to: (1) Determine the application of work discipline carried out in
increasing employee work productivity at Baskin Robbins Ambassador Mall Banjarmasin, (2)
Knowing the application of work discipline that should be carried out in increasing work
productivity at Baskin Robbins Dutamall Banjarmasin.

This study uses a descriptive qualitative research design, to collect data the author
uses the field research method, the method of studying the problem (case study) and data analysis.
With this result the baskin robbins ambassador of Banjarmasin mall was taken. To improve
employee work discipline, strict disciplinary action by the leadership and punitive behavior were
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needed, in accordance with the violations committed by the employees. Increased work
productivity Besides in terms of work discipline, it is also necessary to improve in terms of
supervision, conducting direct observations of spaciousness by superiors to oversee the work
activities of employees, so that a high sense of discipline is embedded.

Keywords: Discipline work, Productivity



PENDAHULUAN

Kedisiplinan akan menjadi tolak ukur untuk mengetahui apakah para karyawan dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab nya dengan baik atau tidak. Disiplin juga bentuk dari
pengendalian diri karyawan, pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan
kerja karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan, dimana para karyawan yang menyimpang
dari aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan akan mendapatkan sanksi. Disiplin harus
dilakukan dengan benar dan sungguh-sungguh tidak boleh sembarangan, dan harus melalui
pertimbangan yang bijak.

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang
terpenting semakin tinggi tingkat disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapai. Tanpa disiplin karyawan yang baik akan sulit bagi organisasi perusahaan untuk mencapai
hasil yang optimal. permasalahaan yang timbul akibat tidak disiplin dalam bekerja yaitu rendahnya
tanggung jawab yang dimiliki setiap karyawan yang datang terlambat tidak tepat pada waktu yang
sudah ditetapkan oleh perusahaan, karyawan yang menunda pekerjaannya dan karyawan yang
tidak menggunakan grooming sesuai standar operasional prosedur yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Disiplin merupakan kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan. oleh karena itu setiap manajer pasti selalu berusaha agar para
karyawannya mencapai disiplin kerja yang baik. seorang manajer dikatakan efektif dalam
kepemimpinannya ketika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk membangun para karyawan
agar disiplin dalam bekerja hal itu perlu adanya komunikasi dua arah antara atasan dengan
bawahan yang harmonis. Karena setiap sikap dan tingkah laku atasan merupakan panutan bagi
setiap karyawan. Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja bukan hanya wajib menjadi tugas
karyawan saja, tetapi juga kewajiban para pemimpin perusahaan yang juga harus ikut serta
menyadari bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar untuk membina karyawan,
sehingga dengan adanya kedisiplinan pada karyawan diharapkan bisa meningkatkan produktivitas
kerja karyawan dan menghasilkan tenaga kerja yang lebih berprestasi dan efisien.

Setiap perusahaan akan selalu berusaha agar produktivitas dari setiap karyawan
ditingkatkan. Untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan salah satu upaya dari perusahaan
adalah dengan cara menciptakan disiplin kerja yang baik. Dengan begitu sudah selayaknya suatu
perusahaan berusaha untuk mendorong dan memotivasi para karyawannya agar mempunyai minat
disiplin kerja yang baik, sehingga menciptakan kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja. Agar
proses tersebut berjalan dengan semestinya maka perlu dan wajib dilakukan perencanaan.
perencanaan yang dimaksud yaitu merencanakan tenaga kerja agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dalam mewujudkan tujuan perusahaan itu sendiri. perencanaan ini untuk menetapkan
program kepegawaian, program kepegawaian yang baik dan bagus akan membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Diharapkan dengan menciptakan disiplin dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan meningkat. Jadi bilamana perusahaan mampu meningkatkan disiplin kerja para
karyawannya, maka sudah tentu perusahaan akan memperoleh keuntungan yang sangat besar,
karena dengan meningkatkan disiplin kerja, pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan. maka dari itu
perusahaan harus mampu memotivasi para karyawannya untuk mempunyai minat disiplin kerja
yang baik. karyawan yang mempunyai disiplin kerja yang baik adalah aset penting bagi
perusahaan karena dengan mereka disiplin dalam bekerja, pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan
dan memperlancar operasional perusahaan.

Disiplin kerja karyawan dalam perusahaan “ Baskin Robbins Duta Mall sangat penting”
karena kondisi karyawan yang disiplin dalam menjalankan pekerjaan atau tugas maka diharapkan
suatu pekerjaan akan dapat dilaksanakan secara efektif. pekerjaan yang dapat dilaksanakan secara
efektif tentu akan mendukung bagi upaya meraih dan meningkatkan kinerja karyawan yang
bersangkutan.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan menganalisis tentang
penerapan disiplin kerja dan produktivitas kerja dalam sebuah perusahaan dengan judul “Analisis
Penerapan Disiplin Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja karyawan Pada Baskin
Robbins Duta Mall Banjarmasin”.



Para group ( PT. Para Inti Holtindo ) merupakan kelompok perusahaan yang dimiliki oleh
konglomerat Chairul Tanjung. Seiring dengan rencana melebarkan sayap dan menjadi pemain
kunci dikawasan asia, nama induk usaha para group direncanakan akan diubah menjadi Chairul
Tanjung corporation (CT Corp) pada tahun 2008. PT.Trans Ice mulai menjalankan brand Baskin
Robbins pada bulan oktober Tahun 2007. Sebelum dikelola oleh PT. Trans ice, Baskin Robbins
dioperasikan oleh PT. Narya Delta Prarthana, sejak tahun 1990.PT. Naryadelta Prarthana adalah
sebagai pemegang lisensi di Indonesia. dan terbentuklah Franchise Baskin Robbins Indonesia di
bawah pimpinan Mrs. Lien Lim. Toko pertama baskin robbins indonesia yaitu di Plaza indonesia
dan Blok M Plaza berdiri pada tanggal 14 dan 15 april tahun 1991, jumlah karyawan pada saat itu
sebanyak 14 orang. Ini adalah awal berdirinya baskin robbins indonesia. Saat diambil alih oleh PT.
Trans Ice jumlah outlet sebanyak 56 buah dan saat ini telah berjumlah lebih dari 100 outlet yang
tersebar diseluruh wilayah indonesia. Dalam kegiatan usahanya PT. Trans lce mengadakan
kerjasama dengan pihak lain yang disebut dengan “sub franchise” dimana dalam hal penjualan
maupun kegiatan rutinitas kerja terikat kepada PT. Trans Ice sebagai pemegang Franchise.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif yaitu data yang digunakan berdasarkan karakteristik perusahaan, seperti
sejarah perusahaan, jumlah karyawan, lokasi perusahaan, dan penggunaan tenaga kerja
dengan metode atau pendekatan deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan
dari wawancara, catatan atau memo, dokumen pribadi, maupun dokumen resmi lain
yang mendukung.
Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita empiris dengan teori
yang berlaku dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
Sumber Data Penelitian
(1) Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari observasi penelitian
yang diamati dan dicatat, seperti mengadakan wawancara dengan pimpinan atau
karyawan guna memperoleh data dari perusahaan. Data primer dapat berupa
opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Maksud dari
data primer ini yaitu berupa data terhadap motivasi, sarana, dan prasarana
pendukung serta aktivitas sumber daya manusia.
(2) Data Sekunder
Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain atau dari
perusahaan yang diteliti). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan (bersifat rahasia).
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam suatu penelitian dan
merupakan suatu keharusan bagi seorang peneliti. Untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam
proses penyusunan data, yaitu metode observasi, metode wawancara, metode
dokumentasi dan analisa data.
(1) Metode Observasi
Metode observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung keadaan yang sebenarnya di perusahaan tersebut.
(2) Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
oleh pewawancara untuk mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai
yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Metode wawancara adalah
pengumpulan data dengan cara berdialog untuk mengadakan tanya jawab secara



langsung dengan pimpinan perusahaan, manajer, karyawan dan orang —orang

yang berwenang pada penelitian ini guna mendapatkan informasi tentang

perusahaan yang akan diteliti.

(3) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah dimana pengumpulan data dengan cara
mencari dan melihat mengenai hal-hal berupa catatan-catatan yang terdapat
diperusahaan.

Teknik Analisis Data

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Analisis data dilakukan
dalam suatu proses, proses berarti pelaksanaannya sudah mulai dilakukan sejak
pengumpulan data dan dilakukan secara intensif, yakni sesudah meninggalkan lapangan,
pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengarahan
tenaga fisik dan pikiran dari peneliti.

Analisa data adalah kegiatan untuk memaparkan data, sehingga dapat diperoleh
suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesis. Batasan ini diungkapkan
bahwa analisis data adalah sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan ide. Dengan demikian, dari data yang telah
terkumpul penulis mencoba membahas, menafsirkan dan mengumpulkan serta
menelaahnya dengan menggunakan dasar teori sehingga diperoleh suatu kesimpulan
yang kemudian dibuat dalam penulisan skripsi ini.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan data yang ditemukan penulis selama melakukan penelitian di Baskin Robbins Duta
mall Banjarmasin, mengenai penerapan disiplin kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja
sangat berpengaruh dalam kelancaran aktivitas operasional perusahaan, bilamana disiplin kerja itu
tidak ditegakkan oleh atasan kepada karyawan nya, maka dapat menimbulkan kerugian terhadap
perusahaan itu sendiri, sebab dengan tindakan disiplin maka diharapkan sebagian besar peraturan-
peraturan ditaati oleh para karyawan perusahaan. Disiplin dapat diartikan sebagai sikap hormat
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan, yang ada didalam diri karyawan, yang menyebabkan
ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.

Adapun rincian waktu kerja karyawan Baskin Robbins Duta mall Banjarmasin
menetapkan (6) enam hari bekerja selama satu minggu yaitu dengan jadwal sebagai berikut.

NO HARI KETERANGAN
1 SENIN S/D JUMAT HARI BIASA
2 SABTU DAN MINGGU HARI KHUSUS

Senin sampai dengan jumat adalah hari biasa, hari biasa yang dimaksud disini adalah hari
dimana karyawan bisa mengambil libur satu hari dalam seminggu yang dijatahkan oleh
perusahaan. karyawan tidak dibolehkan mengambil libur dihari khusus kecuali mengambil cuti
tahunan. Jika ada yang mengambil libur mingguan dihari khusus maka akan dikenakan sanksi
kecuali sudah ada izin terlebih dahulu kepada store manager.

Di Baskin robbins duta mall Banjarmasin sistem kerja nya yaitu dengan sistem SHIFT
dan dalam satu hari karyawan bekerja 8 jam/hari. Dengan rincian :

Shift Pagi
1) Jam masuk : 08:00 wita
2) Istirahat : 14:00 wita
3) Masuk kembali : 15:00 wita

4)  Pulang kerja : 16:00 wita



Shift Siang

1) Jam masuk : 14:00 wita
2) Istirahat : 15:00 wita
3) Masuk kembali : 16:00 wita
4) Pulang kerja : 22:00 wita

Penerapan jadwal kerja tersebut pada dasarnya merupakan bentuk dari penerapan disiplin
kerja yang ditunjukan agar para karyawan dapat mematuhi dan melaksanakan tugasnya secara
tertib.

Penerapan disiplin kerja karyawan dilingkungan Baskin Robbins Duta mall Banjarmasin
merupakan syarat mutlak sebagai usaha menciptakan produktivitas kerja karyawan. Dengan
disiplin kerja maka bisa mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri
kerja yang disebabkan karena Kketerlambatan atau kemalas-malasan karyawan. Disiplin kerja
berusaha untuk mencegah ketidaktaatan karyawan dalam bekerja.

Baskin Robbins Duta mall Banjarmasin merupakan perusahaan ritel yang bergerak dalam
bidang ice cream, minuman dingin dan kue. Dengan hari kerja 6 hari dalam seminggu. Hari libur
nasional termasuk hari raya tetap masuk. Tetapi perusahaan mengganti hari libur nasional itu
dihari lain sebutan hari pengganti libur nasional itu disebut dengan istilah EKSTRA OFF.
EKSTRA OFF hanya bisa diambil pada hari senin s/d hari jumat saja. Dilihat dari pengamatan
hasil absensi bulan Maret terlihat jelas masih banyak nya angka keterlambatan yang semakin hari
semakin meningkat.

PEMBAHASAN

1). Penyebab terjadinya pelanggaran tata tertib pada baskin robbins duta mall
Banjarmasin

Dapat dilihat dari tabel diatas masih banyak nya karyawan yang terlambat masuk kerja,
ada pula absen masuk tetapi tidak melakukan absen pulang. Hal demikian akan sangat
berpengaruh terhadap jalannya operasional perusahaan. Karena ketika karyawan terlambat
masuk kerja maka mereka juga akan membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan pekerjaan
mereka, pekerjaan menjadi tertunda karena karyawan yang tidak disiplin. Hal ini juga
menyulitkan karyawan lain karena ketika partner kerja mereka datang terlambat maka jadwal
istirahat mereka juga akan terganggu.

Maka dari itu kedisiplinan di Baskin robbins duta mall Banjarmasin harus lebih
ditingkatkan lagi agar produktivitas karyawan meningkat dengan maksimal dan tidak ada lagi
karyawan yang bersifat semaunya sendiri dalam artian masih terdapat karyawan yang melanggar
aturan dan tata tertib yang ada di perusahaan seperti terlambat nya datang ke store atau tidak
melakukan absen pada saat jam pulang. Perlu adanya peningkatan kerja yang intensif guna
meningkatkan produktivitas kerja, karena jika masih banyak karyawan yang melanggar disiplin
kerja maka berarti produktivitas kerja semakin menurun, hal demikian tentu akan sulit untuk
meraih hasil kerja yang maksimal. Bisa dibayangkan apabila karyawan sering tidak disiplin
dalam bekerja, dalam hal ini Baskin robbins duta mall Banjarmasin akan mengalami gangguan
dalam aktivitas yang pada akhirnya menyebabkan pekerjaan menjadi tertunda atau tidak
terlaksana dan perusahaan akan mengalami kerugian akibat tertundanya pekerjaan tersebut.

Berdasarkan pengamatan Hasil di lapangan dalam hal ini Baskin robbins duta mall
Banjarmasin maka dapat digambarkan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
pelanggaran disiplin kerja karyawan dilingkungan Baskin robbins duta mall Banjarmasin
diantaranya sebagai berikut :

(1). Masih minim nya aspek ketegasan pimpinan

Ketegasan pimpinan terhadap para karyawan yang melanggar aturan atau tata tertib kerja
secara nyata justru seringkali dianggap sebagai pelanggaran biasa dan masalah kecil sehingga
dapat dimaklumi. Hal semacam ini sangat nampak pada banyak nya karyawan yang masih
seringkali terlambat dalam masuk kerja maupun absen pulang kerja yang seringkali tidak
dilaksanakan.



(2). Masih minimnya teladan yang baik dari pimpinan

Pernah ditemui pimpinan memberikan tawaran kepada karyawannya keluar toko pada
saat jam bekerja, contoh kecilnya yaitu merokok atau makan. Kenyataan seperti ini secara
psikologis akan menjadi kebiasaan para pegawai secara menyeluruh dan akan menjadi budaya
kerja yang kurang baik.
(3). Minimnya aspek pengawasan dari pimpinan

Minim nya aspek pengawasan dari pimpinan, hal ini disebabkan karena jarang dilakukan
nya kunjungan store atau peninjauan langsung dari pimpinan kepada karyawannya. Hal ini tentu
merupakan teladan yang tidak baik bagi bawahannya, sehingga yang terjadi hanyalah
memperburuk suasana disiplin kerja.

2). Pemecahan masalah pendisiplinan baskin robbins duta  mall Banjarmasin

Melihat kenyataan yang ada pada baskin robbins duta mall Banjarmasin yang masih
terjadi indikasi pelanggaran tata tertib atau pelanggaran kedisiplinan kerja, maka sangat jelas
bahwa baskin robbins duta mall Banjarmasin sangat perlu upaya pendisiplinan kerja untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa kedisiplinan kerja perlu ditegakkan dan dibina
karena kedisiplinan berhubungan dengan banyak aspek salah satunya yaitu disiplin berperan untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Jika kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka akan
menghambat terjadinya penyelesaian tugas yang efektif, karena banyak nya pekerjaan yang
tertunda.

Perlu diketahui bahwa penegakkan disiplin tidak cukup hanya dengan memberikan
ancaman, sanksi dan nasehat. Tetapi juga harus diimbangi ketegasan oleh pimpinan kepada
bawahan yang melanggar aturan dengan meningkatkan penetapan aturan dan tata tertib serta
meningkatkan sanksi-sanksi atas pelanggaran secara tegas dan adil, melakukan pengawasan secara
berkala dan efektif.

Berkaitan dengan usaha yang perlu dilakukan guna meningkatkan disiplin kerja karyawan
di baskin robbins duta mall Banjarmasin perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut :

(2). Menindak dan memberikan sanksi tegas apabila terjadi pelanggaran

Pimpinan dalam hal ini harus ada keberanian untuk mengambil tindakan yang sesuai
dengan tingkat pelanggaran yang dibuat oleh karyawan yang tidak disiplin. dengan adanya
tindakan terhadap pelanggar disiplin sesuai dengan sanksi yang ada maka semua karyawan akan
merasa terlindungi dan dalam hatinya berjanji tidak akan melakukan atau berbuat hal yang serupa.
Dalam situasi seperti itu maka semua karyawan akan benar-benar terhindar dari sikap semaunya
sendiri dalam bekerja.

(2). Melakukan pengawasan

Pimpinan harus melakukan pengawasan secara berkala, pemimpin harus aktif dan turun
langsung mengawasi kegiatan-kegiatan, sikap, gairah kerja, prestasi kerja para bawahannya.
Dengan pengawasan langsung dilakukan oleh pimpinan maka akan membuat para karyawan
merasa diperhatikan.

(3). Memberikan sanksi pelanggaran kerja secara tegas dan transparan
(3.1). Pemberian peringatan

Karyawan yang masih melanggar aturan tidak perlu diberikan sanksi lisan
karena sanksi lisan tidak cukup memberikan efek jera terhadap mereka. Tetapi langsung saja
diberikan surat peringatan pertama, kedua dan ketiga. Tujuan dari semua ini yaitu agar karyawan
yang bersangkutan menyadari dan memberikan efek jera kepada mereka.
(3.2). Pemberian sanksi segera

Karyawan yang melanggar disiplin harus segera diberikan sanksi sesuai dengan
peraturan yang ada di perusahaan. Tujuannya yaitu agar karyawan yang bersangkutan memahami
sanksi pelanggaran yang berlaku diperusahaan.
(3.3). Pemberian sanksi harus konsisten

Hal ini bertujuan agar karyawan sadar dan menghargai setiap peraturan-
peraturan yang berlaku di perusahaan. Ketidak konsisten nya pemberian sanksi dapat membuat
karyawan merasa adanya diskriminasi karyawan dan ringannya sanksi dan mengabaikan disiplin
kerja.



Usaha agar tercipta disiplin kerja yang baik guna meningkatkan produktivitas
kerja harus dilakukan dari yang bersifat preventif (pencegahan) seperti melalui teguran, melalui
saran atau petuah dan lain sebagainya. Selain itu bisa juga pendisiplinan yang bersifat kolektif
seperti memberikan peringatan melalui lisan maupun teguran secara tertulis sampai memberikan
sanksi seperti mutasi atau skorsing dan pemecatan.

Pendisiplinan tersebut diberikan agar perilaku karyawan dapat bersifat tertib
terutama dalam menjalankan pekerjaannya sehingga mendukung tercapainya produktivitas kerja
dilingkungan kerja baskin robbins duta mall Banjarmasin.

PENUTUP

Penerapan disiplin kerja karyawan dilingkungan baskin robbins duta mall Banjarmasin masih
kurang. Dapat dilihat dari tabel absensi bulan maret, masih banyak nya karyawan yang terlambat
datang pada saat masuk kerja. Dan masih banyak nya absen masuk tetapi tidak melakukan absen
keluar. Hal demikian akan sangat berpengaruh terhadap jalannya operasional perusahaan. Karena
ketika karyawan datang terlambat maka mereka juga akan membutuhkan waktu lama untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka, pekerjaan menjadi tertunda karena karyawan tidak disiplin. Hal
ini juga akan menyulitkan karyawan lain karena ketika partner kerja mereka datang terlambat
maka jadwal istirahat mereka juga akan terganggu. disiplin kerja mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Apabila diantara karyawan sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka
dapat dipastikan produktivitas kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan produktivitas
kerja sangat diperlukan kedisiplinan dari para karyawan.

Melihat kenyataan yang ada pada baskin robbins duta mall Banjarmasin yang masih terjadi
indikasi pelanggaran kedisiplinan kerja, maka sangat jelas bahwa baskin robbins duta mall
Banjarmasin sangat perlu upaya pendisiplinan kerja untuk meningkatkan produktivitas karyawan.
Salah satu caranya ialah seluruh organisasi dari pimpinan hingga karyawan harus melakukan
perbaikan terus menerus.

Dalam upaya penerapan kedisiplinan kerja karyawan, maka hendaknya baskin robbins duta mall
Banjarmasin dapat membuat peraturan yang sifatnya tertulis mudah dipahami oleh seluruh
karyawan dan Untuk meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan juga perlu dilakukan tindakan
pendisiplinan yang tegas oleh pimpinan dan bersifat menghukum secara adil,setimpal sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan.

Peningkatan produktivitas kerja Selain dalam hal kedisiplinan kerja juga perlu meningkatkan
dalam hal pengawasan, melakukan peninjauan langsung kelapangan oleh atasan guna mengawasi
kegiatan pekerjaan para karyawan, Sehingga tertanam rasa disiplin yang tinggi. Menjalin
hubungan kerjasama yang baik antara karyawan dengan karyawan, karyawan dengan pimpinan.
Para karyawan juga harus saling mengingatkan dan memberikan masukan kepada rekan kerjanya
yang melanggar disiplin, dengan menggunakan bahasa yang sopan dan tidak menyinggung agar
disiplin kerja dapat dibina secara lebih baik.
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